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BAB 4  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

Puskesmas Perak Timur, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan PKPA di Puskesmas Perak Timur Surabaya dapat melatih calon 

apoteker untuk melakukan pekerjaan kefarmasian yang profesional di bidang 

pembuatan, pengadaan, hingga distribusi sediaan kefarmasian sesuai standar. 

2. Kegiatan PKPA di Puskesmas Perak Timur Surabaya dapat melatih dan 

meningkatkan keterampilan calon apoteker untuk melakukan pelayanan 

kefarmasian yang profesional di sarana kesehatan khususnya puskesmas sesuai 

standar dan kode etik kefarmasian. 

3. Kegiatan PKPA di Puskesmas Perak Timur Surabaya mendorong calon 

apoteker untuk mengembangkan diri secara terus-menerus berdasarkan proses 

reflektif dengan didasari nilai keutamaan Peduli, Komit dan Antusias (PEKA) 

dan nilai-nilai katolisitas, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, soft skills, 

dan afektif untuk melaksanakan pekerjaan profesinya demi keluhuran martabat 

manusia 

 

4.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

Puskesmas Perak Timur adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dipertimbangkan untuk penambahan tenaga kesehatan agar pelayanan 

kerja di unit pelayanan obat dapat mengoptimalkan pelayanan kefarmasian 

kepada masyarakat lebih maksimal. 

2. Peningkatan sarana dan prasarana di bidang kesehatan sangat diperlukan 

terutama di unit pelayanan obat supaya dapat memberikan pelayanan secara 

menyeluruh ke semua lapisan masyarakat. 

3. Perlu ditingkatkan untuk pelayanan farmasi klinik di puskesmas, khususnya 

dalam Pelayanan Informasi Obat (PIO) dan konseling terhadap pasien yang 

rentan 
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